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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis pendekatan dan penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengambil sampel secara langsung dari populasi, 

sehingga ditemukan hubungan-hubungan antar variabel (Sugiyono, 2008). 

Sedangkan dilihat dari cakupan jenis eksplanasi ilmunya, penelitian ini 

merupakan penelitian kausalitas, yang bertujuan untuk mencari penjelasan 

dalam bentuk hubungan sebab akibat antara beberapa variabel yang 

dikembangkan dalam penelitian melalui pengujian hipotesis. Sementara itu, 

pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 

paradigma positivistik (Ferdinand, 2006). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono, (2008) mengemukakan populasi adalah 

keseluruhan objek yang akan diteliti dalam suatu lingkungan yang homogen 

yang nantinya akan dilakukan penelitian dan ditarik suatu kesimpulan. 

Dalam penelitian ini populasi sasaran yang dimaksud adalah peserta Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Cabang Utama 

Yogyakarta. 

Menurut Sugiyono (2008) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah Convenience Sampling atau Accidental 
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Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dapat dilakukan sewaktu – 

waktu sampai jumlah sampel (quota) yang diinginkan terpenuhi. Dalam 

penelitian ini sampel dapat ditemui di Kantor BPJS. Besarnya sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dari jenis penelitian  yang dogunakan dalam 

penelirian ini adalah survey. Secara umum, untuk penelitian eksperimen 

jumlah sampel minimum 15 dari masing-masing kelompok dan untuk 

penelitian survey jumlah sampel minimum adalah 100. Dalam penelitian ini 

penentuan jumlah sampel sebanyak 200 peserta BPJS Kesehatan Cabang 

Utama Yogyakarta. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya, dapat diberikan secara langsung atau melalui pos atau internet. 

Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup yakni 

kuesioner dimana alternatif-alternatif jawaban disediakan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2008). Sifat dari kuesioner tertutup adalah responden diminta 

untuk memilih satu jawaban yang telah disediakan dengan cara memberikan 

tanda cheklist pada kuesioner yang diberikan. Dalam melakukan penelitian 

ini, peneliti harus memastikan setiap kuesioner yang akan digunakan, 

termasuk memeriksa kembali setiap pertanyaan yang harus diisi telah sesuai 
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dengan arahan yang diberikan peneliti. Kuesioner ini ditujukan peserta 

BPJS Kesehatan Cabang Utama Yogyakarta. 

3.4 Operasional variabel 

Definisi operasional adalah pendefinisian variable secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat  terhadap suatu objek 

atau fenomena. (Arikunto, 2002), adapun definisi masing-masing konsep 

adalah : 

3.4.1 Variabel eksogen 

Menurut Singgih (2012), Variabel eksogen adalah variabel 

independen yang mempengaruhi variabel dependen. Pada model SEM 

variabel eksogen ditunjukan dengan adanya anak panah yang berasal dari 

variabel tersebut menuju variabel endogen. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel eksogen adalah Persepsi Kualitas Pelayanan (perceived 

quality), pengetahuan produk (product knowledge) dan kepercayaan (trust). 

1. Persepsi Kualitas Pelayanan  

Menurut Tjiptono dan Chandra (2011), kualitas layanan sebagai 

ukuran seberapa baik tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai 

dengan harapan konsumen. Dalam riset selanjutnya, dikutip dalam 

Tjiptono & Chandra, 2011 terdapat lima dimensi (indikator) yaitu: 

a. Reliabilitas (reliability) 

b. Daya tanggap (responsiveness) 

c. Jaminan (assurance) 
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d. Empati (empathy) 

e. Bukti fisik (tangibles),  

2. Pengetahuan produk  

Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai informasi mengenai 

produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, terminologi 

produk, atribut atau fitur produk, harga produk dan kepercayaan 

mengenai produk. Peter & Olson dalam Sumarwan (2003:12) juga 

membagi tiga jenis pengetahuan produk sebagai indikator antara lain: 

a. Pengetahuan tentang karakterisktik 

b. Pengetahuan tentang manfaat produk 

c. Pengetahuan tentang kepuasan. 

3. Kepercayaan  

Kepercayaan (trust) merupakan pondasi dari bisnis. Membangun 

kepercayaan dalam hubungan jangka panjang dengan konsumen 

adalah suatu faktor yang penting untuk menciptakan loyalitas 

konsumen. Menurut Mayer et al dalam Mula Joseph, et.al (2010) 

faktor yang membentuk kepercayaan seseorang terhadap yang lain ada 

tiga antara lain: 

a. Kemampuan (Ability) 

b. Kebaikan Hati (Benevolence) 

c. Integritas (Integrity).  
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3.4.2 Variabel endogen 

Variabel endogen adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Pada model SEM variabel endogen ditunjukan dengan 

adanya anak panah yang menuju variabel tersebut. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen adalah sikap loyalitas konsumen 

(attitudinal  loyalty). Menurut Schiffman dan Kanuk (2003) sikap loyalitas 

(attitudinal loyalty) merupakan cerminan dari sikap psikologis dan 

emosional terkait dengan loyalitas. Sikap loyalitas (Attitudinal loyalty) 

diukur sebagai indikator dengan mengacu pada:. 

a. Cognitive loyalty (loyalitas konitif) 

b. Affective loyalty (loyalitas afektif) 

c. Conative loyalty (loyalitas konatif) 

3.4.3 Variabel Intervening 

Variabel intervening adalah variabel yang mempengaruhi hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel tak bebas menjadi hubungan tidak 

langsung. variabel intervening ini merupakan variabel yang terletak diantara 

variabel bebas dan variabel tak bebas, sehingga variabel bebas tidak 

langsung menjelaskan atau mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel intervening adalah kepuasan peserta dan 

komitmen afektif (commitment affetive). 

1. Kepuasan peserta 

Menurut Lupiyoado (2004) kepuasan atau ketidakpuasan konsumen 

adalah respon konsumen terhadap evaluasi ketidaksesuaian 
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(disconfirmation) yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja 

aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya. Terdapat 5 faktor 

utama sebagai indikator menentukan tingkat kepuasan konsumen yaitu: 

a. Kualitas Jasa 

b. Kualitas pelayanan 

c. Emosional 

d. Harga 

e. Biaya Konsumen. 

2. Komitmen Afektif 

Affective Commitment didefinisikan sebagai sampai derajad manakah 

seorang individu terikat secara psikologis pada organisasi yang 

mempekerjakannya melalui perasaan. Indikator dari Komitmen Afektif 

(Meyer J, Allen, dan Smith, 1993) adalah: 

a. Loyalitas 

b. Bangga terhadap perusahaan 

c. Ikut andil dalam pengembangan perusahaan. 

d. Terikat secara emosional 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

demografi responden penelitian dan statistik data masing-masing variabel. 

Data demografi menanyakan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan 
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tingkat pendapatan. Statistik data berisi rata-rata, standar deviasi, nilai 

terendah dan tertinggi dari masing-masing variabel. 

3.5.2 Uji validitas dan reliabilitas 

Pengujian kuesioner penelitian yang meliputi uji validitas dan 

reliabilitas adalah proses menguji butir -butir pertanyaan atau pernyataan 

yang ada dalam sebuah angket dan memastikan isi dari butir-butir 

pertanyaan dan pernyataan tersebut sudah valid dan reliabel. Jika butir-butir 

sudah valid dan reliabel, berarti butir-butir tersebut sudah bisa mengukur 

faktornya. Namun jika dalam pengujian tersebut ada butir yang tidak valid 

dan reliabel maka butir itu harus dibuang atau diganti dengan butir 

pertanyaan atau pernyataan yang lain. Karena digunakannya model SEM 

dalam penelitian ini, maka untuk validitas butir-butir pertanyaan atau 

pernyataan sudah langsung diuji dengan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) yang merupakan bagian dari teknik pengolahan data menggunakan 

SEM yang bertujuan untuk mengukur validitas konstruk. Untuk menilai 

validitas masing-masing variabel yang merupakan manifestasi dari 

indikator, maka dijelaskan jika loading faktor menunjukkan > 0,4 maka 

indikator tersebut valid (Singgih, 2012). 

Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari 

indikator-indikator sebuah konstruk yang menunjukkan derajad sampai 

dimana masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah 

konstruk/faktor laten yang umum. Nilai batas tingkat realibilitas yang dapat 

diterima adalah  > 0,6. Dengan kata lain bagaimana hal-hal yang spesifik 



40 
 

saling membantu dalam menjelaskan sebuah fenomena yang umum. 

Composite Reliability diperoleh melalui rumus berikut: 

 
3.5.3 Uji model persamaan struktural 

Dalam pengujian model struktural yang ditunjukkan di dalam 

kerangka pemikiran dan hipotesis khusus pada penelitian ini, maka 

penelitian ini menggunakan analisis bertahap (dengan AMOS 18 software). 

Menurut Singgih (2012), sebuah permodelan analisis Structural Equation 

Modelling (SEM) yang lengkap pada dasarnya terdiri dari measurement 

model dan structural model. Measurement model atau model pengukuran 

ditujukan untuk mengkonfirmasi sebuah dimensi atau faktor berdasarkan 

indikator-indikator empirisnya. Tahapan permodelan dan analisis persamaan 

struktural dibuat dengan delapan langkah: 

a. Langkah 1: Pengembangan Model Berdasar Teori 

Model persamaan struktural didasarkan hubungan kausalitas, dimana 

perubahan satu variabel diasumsikan akan berakibat pada perubahan 

variabel lainnya. Kuatnya hubungan kausalitas antara dua variabel yang 

diasumsikan oleh peneliti bukan terletak pada metode analisis yang dipilih, 

tetapi terletak pada justifikasi (pembenaran) secara teoritis untuk 

mendukung analisis. Oleh karena itu, structural equation modelling (SEM) 

tidak digunakan untuk menghasilkan sebuah model, tetapi digunakan untuk 

mengkonfirmasi model teoritis melalui data empiris. 
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b. Langkah 2: Menyusun Diagram Jalur yang Menunjukkan Hubungan 

Kausalitas. 

Hubungan antar konstruk ditunjukkan dengan garis, dengan satu anak 

panah yang menunjukkan regresi dan dengan dua anak panah yang 

menunjukkan korelasi atau kovarians antar konstruk. Ferdinand (2006) 

menjelaskan bahwa di dalam permodelan structural equation modelling 

(SEM), peneliti biasanya bekerja dengan “construct” atau “faktor” yaitu 

konsep-konsep yang memiliki pijakan teoritis yang cukup untuk 

menjelaskan berbagai bentuk hubungan. 

Konstruk-konstruk yang dibangun dalam diagram alur dapat 

dibedakan dalam dua kelompok konstruk, yaitu konstruk eksogen dan 

konstruk endogen. Konstruk eksogen dikenal juga sebagai “source 

variables” atau “independent variables” yang tidak diprediksi oleh variabel 

yang lain dalam model. Konstruk endogen adalah faktor-faktor yang 

diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk endogen dapat 

memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk 

eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk endogen. 

c. Langkah 3: Menerjemahkan Diagram Jalur ke Persamaan Struktural 

Menghubungkan antar konstruk laten baik endogen maupun eksogen dan 

menyusun measurement model, yaitu menghubungkan konstruk laten endogen 

atau eksogen dengan variabel indikator atau manifest. Setelah teori/model 

teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah diagram alur, kemudian 
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dilanjutkan dengan mengkonversi spesifikasi model tersebut ke dalam 

rangkaian persamaan. Persamaan yang dibangun akan terdiri dari: 

1) Persamaan-persamaan struktural (structural equation). Persamaan ini 

dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai konstruk. 

2) Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement model). Pada 

spesifikasi tersebut, peneliti menentukan variabel mana, mengukur konstruk 

mana, serta menentukan serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi 

yang dihipotesiskan antar konstruk atau variabel. 

d. Langkah 4: Memilih Jenis Matriks Input dan Estimasi Model yang 

Diusulkan. 

Analisis Structural Equation Modelling (SEM) hanya berupa matriks 

varians/kovarians atau matriks korelasi sebagai data input untuk keseluruhan 

estimasi yang dilakukannya. Observasi individual digunakan dalam program 

ini, kemudian input-input itu akan segera dikonversi ke dalam bentuk matriks 

kovarians atau matriks korelasi sebelum estimasi dilakukan. Hal ini 

dikarenakan fokus analisis ini bukanlah pada data individu tetapi pada pola 

hubungan antar responden. Model estimasi yang digunakan adalah model 

estimasi Maximum Likelihood (ML). 

e. Langkah 5: Menilai Identifikasi Model Struktural 

Penilaian dilakukan untuk melihat ada tidaknya permasalahan identifikasi 

dalam menghasilkan estimasi unik dalam model. Untuk mengatasi masalah 

identifikasi, dibutuhkan penetapan konstrain lebih banyak dalam model. 

Penambahan dilakukan sampai masalah yang ada menghilang 
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f. Langkah 6: Menilai Kriteria Goodness of Fit 

Sebelum menilai kelayakan model, maka dilakukan penilaian apakah 

data yang akan diolah telah memenuhi asumsi model persamaan struktural atau 

belum. Selanjutnya dilihat dari ada tidaknya offending estimate, yaitu estimasi 

koefisien baik dalam model pengukuran yang nilainya di atas batas yang dapat 

diterima. Apabila telah siap, maka dilakukan pengukuran goodness of fit atas 

model yang diajukan. Maka dari itu, tindakan pertama yang dilakukan adalah 

mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat memenuhi asumsi-asumsi 

analisis structural equation modelling (SEM). Berikut ini beberapa indeks 

kesesuaian dan cut-off value untuk menguji apakah sebuah model structural 

equation modelling (SEM) dapat diterima atau  ditolak: 

Tabel 3.1 Uji Goodness of fit 

Goodness of fit index Kriteria 

Chi-square 

Probability 

RMSEA 

GFI 

AGFI 

CMIN / DF 

TLI 

CFI 

NFI 

CFI 

Harus kecil 

≥0,05 

≤0,08 

≥0,90 

≥0,90 

≤2,00 

≥0,90 

≥0,90 

≥0,90 

≥0,90 

Sumber: Singgih, 2012: 117) 

g. Langkah 7: Interprestasi (Hipotesis dan Hubungan Kausal) 

1) Pengaruh langsung (koefisien jalur) diamati dari bobot regresi terstandar, 

dengan pengujian signifikansi pembanding nilai CR (Critical Ratio) yang 

sama dengan nilai thitung dengan ttabel, apabila thitung lebih besar dari ttabel 
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atau nilai P (P-Value) lebih kecil dari pada alpha (5%) berarti signifikan 

atau terdapat pengaruh. 

2) Dari keluaran program Amos 18 (Analysis of Moment Structure) akan 

diamati hubungan kausal antar variabel dengan melihat efek langsung 

maupun efek tak langsung dan efek total. 

h. Langkah 8: Modifikasi Model (Jika tidak memenuhi asumsi SEM) 

Langkah terakhir adalah menginterpretasikan model dan memodifikasi 

model bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang 

dilakukan. Setelah model diestimasi, residualnya haruslah kecil atau mendekati 

nol dan distribusi frekuensi dari kovarians residual harus bersifat simetrik. 

Dalam konteks Structural Equation Modelling (SEM), residual yang dimaksud 

bukanlah residual dari score seperti pada pemodelan multivariant lainnya, 

melainkan merupakan residual dari kovarians. Distribusi frekuensi dari residual 

adalah 5%. Bila jumlah residual lebih besar dari 5% dari semua residual 

kovarians yang dihasilkan oleh model, maka sebuah modifikasi mulai perlu 

dipertimbangkan. Selanjutnya, bila ditemukan bahwa nilai residual yang 

dihasilkan oleh model itu cukup besar (> 2,58), maka cara lain dalam 

memodifikasi adalah dengan mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur 

baru terhadap model yang diestimasi itu. 

Salah satu alat untuk menilai ketepatan sebuah model yang telah 

dispesifikasi adalah melalui modification index. Indeks modifikasi memberikan 

gambaran mengenai mengecilnya nilai chi-square atau pengurangan nilai chi 
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square apabila sebuah koefisien dalam structural equation modelling (SEM) 

diestimasi.  

 


